BAB 5. PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana perkembangan ekspor
Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) Indonesia pasca penghapusan kebijakan Multifibre
Aranggement (MFA) dan melihat faktor-faktor apa saja yang memengaruhi ekspor
TPT Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah:

1. Multifibre Aranggement (MFA) merupakan sistem pengaturan yang
mengijinkan negara-negara pengimpor Amerika Serikat dan Uni Eropa (UE)
untuk membatasi impor TPT. Hasil penelitian Dummy kebijakan Multifibre
Aranggement memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekspor TPT, dan
memiliki hubungan yang positif terhadap ekspor TPT. Hasil penelitian
menunjukkan pada saat kebijakan MFA diterapkan Ekspor TPT Indonesia
lebih besar dibandingkan setelah penghapusan MFA. Hal ini terjadi karena
pada saat kebijakan MFA diterapkan, ekspor TPT Indonesia telah ditetapkan
volume ekpornya/ diberi kuota. Setelah penghapusan MFA, ekspor TPT
Indonesia tidak mendapatkan kuota sehingga dalam permintaan impor TPT
Negara Amerika, Kanada, dan Belanda, faktor daya saing menjadi faktor
penentu dalam ekspor TPT. Indonesia dalam hal ekspor TPT kalah saing
dengan negara-negara pengekspor TPT lainnya, yaitu China, Hongkong dan

Jepang.

2. Pada penelitian ini, tarif memiliki pengaruh yang signifikan dan berhubungan
negatif terhadap ekspor TPT. Artinya, ketika terjadi peningkatan tarif, maka
terjadi penurunan ekspor TPT. Peningkatan tarif menyebabkan peningkatan
harga komoditi yang akan diperdagangkan. Dalam penelitian ini tarif yang
digunakan adalah tarif impor. Peningkatan tarif impor akan mengurangi
permintaan komoditi TPT yang menyebabkan ekspor TPT Indonesia ke mitra

dagangnya menurun.

3. GDP perkapita terhadap ekspor TPT tidak signifikan. Tidak signifikannya
GDP perkapita disebabkan karena permintaan impor TPT di negara tujuan
lebih didominasi negara lain yang melakukan perdagangan dengan negara

tujuan ekspor TPT.

4. Nilai tukar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekspor TPT, dan
memiliki hubungan yang positif terhadap ekspor TPT. Artinya, ketika terjadi
peningkatan nilai tukar Indonesia terhadap nilai tukar asing maka mata uang

domestik terdepresiasi terhadap mata uang asing yang menyebabkan harga
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komoditi TPT domestik relatif rendah sehingga permintaan akan ekspor TPT

ke negara mitra dagang meningkat.

Berdasarkan hasil di atas, perkembangan ekspor TPT Indonesia pasca
penghapusan kebijakan Multifibre Aranggement (MFA) justru menurun. Hal ini
karena ketidaksiapan dalam menghadapi kondisi yang terjadi pasca penghapusan
kebijakan. Kondisi yang terjadi adalah dimana faktor daya saing yang dapat menjadi
penentu dalam ekspor TPT. Faktor daya saing ditentukan oleh beberapa hal seperti
harga, kualitas, tehnologi dan upah tenaga kerja. Oleh karena itu sebaiknya
pemerintah membuat kebijakan dalam menghadapai kondisi pasca penghapusan
kebijakan Multifibre Arrangemnet (MFA). Membantu meingkatkan daya saing produk
tekstil dengan cara antara lain memberi kredit ringan untuk pembaharuan mesin-

mesin tekstil.
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